BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses adaptasi dimulai dengan pengumpulan data yang kredibel seperti
pustaka, diskografi, dan wawancara dengan pakar mengenai pola ritme cello
keroncong dalam irama asli keroncong, kemudian eksplorasi dilakukan dengan
menggabungkan teknik muting, teknik ghostnote, dan teknik slap yang dimainkan
dengan mengambil karakteristik singkopasi cello keroncong pada irama asli
keroncong seperti engkel, dobel,dan petikan. Penggabungan ini juga harus
didukung dengan independent antara tangan kanan dan tangan kiri sehingga
penerapan pola ritme cello keroncong dapat maksimal. Dalam konteks lagu ‘‘Take
Five’’ yang menggunakan birama 5/4, penggunaan pola ritme cello keroncong pada
bass elektrik meberi kesan lebih penuh dan perkusif pada bassline nya sehingga

tercipta interpretasi baru dengan menghadirkan nuansa ritmis yang unik.

B. Saran

Karena penulis melakukan wawancara sebagai salah satu metode pencarian
data, kekurangan dalam penulisan karya tulis ini adalah frekuensi yang kurang
untuk proses verifikasi data secara berulang kepada narasumber, yang disebabkan
oleh terbatasnya waktu penulisan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penulis menyarankan agar penelitian mengenai penerapan teknik cello
keroncong pada bass elektrik dapat terus dikembangkan, khususnya dalam

mengeksplorasi pola-pola ritme lain yang lebih beragam serta penerapannya pada
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genre musik selain jazz. Peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian ini dengan
membandingkan gaya permainan cello keroncong dari berbagai daerah atau
mengkaji potensi penerapannya pada instrumen lain yang memiliki fungsi ritmis
atau harmoni. Bagi musisi bass elektrik, pendekatan ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi dalam memperkaya idiom permainan bass serta menjembatani antara
musik tradisi dan modern. Selain itu, teknik cello keroncong yang memiliki nilai
kultural tinggi ini juga layak untuk diangkat dalam kurikulum pendidikan musik
sebagai bagian dari upaya pelestarian dan inovasi musik tradisional Indonesia

dalam konteks pembelajaran yang lebih luas.
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